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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Perkembangan jaman yang semakin maju tetapi tidak diimbangi dengan
peningkatan pendapatan perekonomian penduduk diduga menyebabkan banyaknya
angka kriminalitas terutama di kota-kota besar. Tingginya angka kriminalitas
menyebabkan masyarakat merasa ketakutan, karena di sekitar mereka banyak terjadi
kejadian-kejadian kriminal. Salah éatu contoh tindakan kriminal adalah penganiayaan.

Pada tahun 2008 sebanyak 22.512 kasus penganiayaan ditangani oleh 258
lembaga di 32 propinsi di Indonesia. Kasus-kasus terbanyak ditangani di Jakarta
(7.020) dan Jawa Tengah (4.878) (Tempo, 27 Maret 2009). Menurut laporan tahunan
Kapolda DIY, penganiayaan di Yogyakarta pada tahun 2008 semakin meningkat,
dengan angka 1.372 kasus yang sebelumnya 1.225 kasus (meningkat sebesar 12%).

Penganiayaan yang terjadi di masyarakat di bagi menjadi 3 golongan yaitu
penganiayaan ringan, penganiayaan sedang, dan penganiayaan yang menyebabkan luka
berat hingga_ menyebabkan kematian. Hal-hal yang menyebabkan kematian pada kasus
penganiayaan tersebut diantaranya adalah tusukan benda tajam maupun benda tumpul,
pukulan benda keras, jeratan menggunakan tali, dan keracunan (Purwadianto, dkk,
1981). Variasi sebab mati juga bervariasi yaitu kematian tidak wajar,kematian yang
diakibatkan luka bakar, kematian yang diakibatkan racun, bunuh diri, kerusakan organ
vital, emboli yang menyebabkan kematian (Subarkah 2007).

Ilmu pengetahuan dan teknologi dikembangkan secara pesat untuk mengubah

segi-segi kehidupan manusia, serta untuk mengungkap kejadian penganiayaan yang
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forensik, dapat membantu mengungkap terjadinya tindak penganiayaan. Kehadiran ahli
forensik dalam penyidikan suatu tindak penganiayaan sangat penting dalam semua
tahap-tahap penyidikan baik dalam tahap penyelidikan, pemeriksaan maupun
penyerahan berkas perkara kepada penuntut umum (Saidi, 1993).

Pengungkapan suatu perkara agar terbukti kebenaranya maka harus di ungkap
sesuai fakta yang ada. Salah satu perkara yang akan di ungkap contohnya penganiayaan,
karena tidak mudah untuk mengungkap suatu tindak penganiayaan maka perlu
ditanyakan kepada ahlinya. Seperti tercantum dalam QS An-nahl 43: “Dan kami tidak
mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang kami beri wahyu kepada
Imereka, maka bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai pengetahuan jika
kamu tidak mengetahui”.

Para korban penganiayaan yang dibawa ke layanan kesehatan akan diperiksa
oleh dbkter, kemudian dibuatkan visum apabila ada permintaan dari pihak penyidik.
Definisi visum et repertum (VeR) ini sendiri secara eksplisit tidak diatur dalam KUHAP,
tetapi diatur dalam staatsblad nomor 350 tahun 1973 yang menjelaskan bahwa VeR
adalah laporan tertulis untuk justicy yang dibuat oleh dokter berdasarkan sumpah
tentang segala hal yang dilihat dan ditemukan pada benda yang diperiksa menurut
pengetahuanya dengan sebaik-baiknya. Dilakukanya visum ini adalah untuk menekan
tindakan penganiayaan yang terjadi di sekitar kita, selain itu juga untuk membantu
korban penganiayaan dalam menegakkan keadilan dan menjerat tersangka ke meja
| pengadilan (Soekanto 1987).

Salah satu rumah sakit di daerah Jawa Tengah Selatan dan DIY, yang memiliki

instalasi forensik adalah RSU Dr. Sardjito. Kedokteran forensik akan menangani semua
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forensik RSU Dr. Sardjito berdiri tahun 1982. Selama 38 tahun ini bagian forensik RSU
Dr. Sardjito telah menangani berbagai macam kasus penganiayaan. Persentase dari
tahun ke tahun banyaknya korban penganiayaan yang dikirim ke RSUP Sardjito
meningkat. Peneliti tertarik untuk meneliti karena melihat variasi tubuh terhadap korban
penganiayaan dan meningkatnya kejadian penganiayaan dari tahun ke tahun yang

dikirim ke instalasi forensik RSU Dr. Sardjito.

B.. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas maka dirumuskan pokok
permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah variasi Kkelainan tubuh pada korban dapat menjelaskan sebab
kematian karena penganiayaan?
2. Apakah variasi benda dapat menjadi dasar untuk menduga sebab kekerasan?
C. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Umum :
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui variasi sebab kematian
pada korban-korban penganiayaan yang di kirim ke Instalasi forensik RSUP
Sardjito Yogyakarta.
2. Tujuan Khusus ¢
a. Untuk mengetahui lokasi tubuh yang dianiaya sehingga

menyebabkan kematian.
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D. KEASLIAN PENELITIAN
Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang berpengaruh
terhadap korban yang meninggal akibat penganiayaan. Adapun tempat penelitian yang
peneliti ambil yaitu RSU Dr. Sardjito. Judul penelitian ini adalah Variasi sebab
kematian terhadap korban meninggal akibat penganiayaan yang dikirim ke instalansi
forensik RSUP. Dr. Sardjito periode 2007-2009. Penelitian sebelumnya pernah
dilakukan oleh Amrin dengan judul identifikasi dan penyebab kematian terhadap korban
yang tidak dikenal yang dikirim ke instalasi forensik RSUP. Dr. Sardjito periode 2005-
2007. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Amrin dengan penulis terletak pada
j variabel bebasnya, pada penulis variabel bebasnya adalah korban penganiayaan
' sedangkan pada penelitian sebelumnya adalah korban yang tidak dikenal.
E. MANFAAT PENELITIAN
1. Kalangan dokter dapat mengetahui variasi kasus penganiayaan yang
menyebabkan berbagai variasi penyebab kematian.
2. Bagi pihak berwajib dapat membantu untuk mengungkap kasus kematian yang

disebabkan penganiayaan.
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